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ABSTRAK 

Nugroho, Rendra Adam, “Eksistensi Kesenian Gamelan di era modern dalam 

Perspektif Teori Kontruksi Sosial (Studi Kasus pada Komunitas Gamelan 

Sawunggaling Surabaya)” Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2025. 

 

Kesenian gamelan merupakan musik ansambel asli Indonesia yang sudah ada sejak 

berabad tahun yang lalu. Kehidupan selalu dinamis, membawa perubahan pada 

berbagai aspek. Kesenian gamelan dengan latar belakang "tradisional" saat ini 

tengah berada di era modern di mana modernitas banyak dikatakan sebagai antitesis 

dari tradisionalitas. Oleh karena itu, menarik sekiranya bagi peneliti untuk mengkaji 

permasalahan eksistensi kesenian gamelan di era modern dengan melakukan studi 

kasus pada Komunitas Gamelan Sawunggaling Surabaya sebagai bahan kajian. 

Penelitian ini berfokus untuk menggali: 1) Perspektif Komunitas Gamelan 

Sawunggaling tentang kesenian gamelan. 2) Eksistensi kesenian gamelan di era 

modern pada Komunitas Gamelan Sawunggaling. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, 1) bagi Komunitas Gamelan Sawunggaling, kesenian gamelan merupakan, 

pertama, salah satu seni tradisi dengan struktur yang kompleks. Kedua, memiliki 

estetika yang unik di mana keindahan kesenian gamelan tidak ditemukan pada seni 

yang lain. Ketiga, kesenian gamelan memiliki harmoni yang nikmat. 2) Eksistensi 

kesenian gamelan di era modern pada Komunitas Gamelan Sawunggaling telah 

mengalami perkembangan. Pertama, terdapat kreasi pada gendhing-gendhing 

tradisi. Kedua, kesenian gamelan juga dilibatkan dalam proses eksplorasi 

eksperimental dalam penciptaan musik baru. Ketiga, kesenian gamelan 

tradisi tetap dilestarikan. 

Kata Kunci: eksistensi, kesenian gamelan, era modern, kontruksi sosial  
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